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ABSTRAK  

Pengumpul sampah merupakan kelompok pekerja yang berisiko terhadap kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja karena terpapar sumber penyakit dari tumpukan sampah. Berbagai penyakit dan 

kecelakaan kerja terjadi pada pengumpul sampah diberbagai negara. Untuk mendeskripsikan masalah 

kesehatan dan keselamatan kerja yang terjadi pada pengumpul sampah serta upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja pengumpul sampah. Pencarian 

literatur melalui online database  pada ScienceDirect,  Wiley Online, dan ProQuest dengan kata kunci 

yang digunakan yaitu “occupational health service”, “occupational health nursing”, “waste picker”, 

dan “scavenger” didapatkan total 3.624 artikel, dilakukan review sehingga dihasilkan 17 artikel 

terpilih. Masalah kesehatan dan kecelakaan kerja pengumpul sampah beragam mulai dari masalah 

pernapasan, masalah muskuloskeletal, penyakit menular dan tidak menular, masalah mental dan 

masalah lainnya hingga berdampak pada keluarga mereka dan menyebabkan kemantian. Diperlukan 

kebijakan yang mengatur kesehatan dan keselamatan kerja pengumpul sampah serta peningkatan 

pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja, pengadaan alat pelindung diri dan meningkatkan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri oleh pengumpul sampah melalui peran pelayanan 

kesehatan. 

 

Kata Kunci: pekerja informal; pengumpul sampah; kesehatan kerja; perawat komunitas  

 

ABSTRACT 

Waste pickers are a group of workers who are at risk of accidents and work-related diseases because 

they are exposed to sources of disease from rubbish piles. Various diseases and work accidents occur 

in waste pickers in various countries. To describe occupational health and safety problems that occur 

in waste pickers as well as efforts that can be made to improve occupational health and safety of waste 

pickers. Literature search through online databases on ScienceDirect, Wiley Online, and ProQuest with 

the keywords used "occupational health service", "occupational health nursing", "waste picker", and 

"scavenger" obtained a total of 3,624 articles, carried out reviews resulting in 17 selected articles. 

Health problems and workplace accidents of waste pickers range from respiratory problems, 

musculoskeletal problems, communicable and non communicable diseases, mental health problems and 

other problems to impacting their families and causing death. Policies are needed to regulate the health 

and work safety of waste pickers as well as to improve knowledge of occupational health and safety, 

providing Persolan Protective Equipment (PPE) and improving waste picker obedience to use PPE by 

health care program.  

 

Keywords: informal worker; waste pickers; occupational health; community health nurses 
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PENDAHULUAN  

Sektor informal merupakan 

sekelompok unit produksi yang tidak 

berbadan hukum yang dimiliki oleh rumah 

tangga. Pekerja informal termasuk 

didalamnya pekerja mandiri (wiraswasta 

tanpa karyawan) dan pekerja untuk usaha 

rumah. Pekerja sektor informal memiliki 

karakteristik tidak tunduk pada undang - 

undang ketenagakerjaan, pajak 

penghasilan, perlindungan sosial atau hak 

atas imbalan kerja seperti cuti (International 

Labour Organization, 2013). Pekerja 

informal juga identik dengan produktivitas 

rendah, pendapatan rendah, serta 

keterampilan juga rendah.  Pekerjaan di 

sektor informal termasuk pekerjaan dengan 

kondisi tidak aman dan tidak sehat (Gausi, 

Carter, & Checa, 2016). Definisi dan 

karakteristik pekerja informal 

mencerminkan bahwa pekerja informal 

sangat lemah terhadap perlindungan sosial 

dan kesehatan sehingga jauh dari kondisi 

sejahtera. 

Salah satu bentuk pekerjaan 

informal adalah mengumpulkan sampah 

secara manual (pemulung). Kurangnya 

lahan pekerjaan dan kemiskinan merupakan 

alasan utama seseorang menjadi 

pengumpul sampah. Bekerja sebagai 

pengumpul sampah termasuk didalamnya 

kegiatan mengumpulkan, memisahkan, 

menyalurkan, mengemas dan bahkan 

hingga memproses sampah untuk dapat 

dimanfaatkan kembali. Pengumpul sampah 

digambarkan sebagai seseorang yang mata 

pencahariannya bergantung pada 

pengumpulan sampah-sampah rumah 

tangga, sampah-sampah di jalan dan di 

tempat pembuangan sampah yang dapat 

didaur ulang (Mohammad, Uddin, & 

Gutberlet, 2018b). Kegiatan 

mengumpulkan sampah merupakan 

pekerjaan yang berisiko mengalami 

masalah kesehatan dan keselamatan.  

Sampah merupakan limbah yang 

berwujud padat yang bersifat kering dan 

tidak dapat berpindah jika tidak ada yang 

memindahkannya. Sampah berasal dari 

kegiatan sehari-hari manusia ataupun 

proses alam yang berbentuk padat. 

Indonesia tercatat memiliki timbunan 

sampah yang mencapai 65,2 ton per 

tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Timbunan sampah dapat menimbulkan zat 

yang berbahaya dan  menjadi sumber 

penyakit. Kondisi sampah yang seperti ini 

menjadikan pekerjaan sebagai pemulung 

sampah risiko mengalami masalah 

kesehatan dan keselamatan kerja.  

Terancamnya pengumpul sampah 

dari masalah kesehatan dan kecelakaan 

kerja menjadikan mereka kelompok yang 

berisiko. Risiko terjadinya sakit dan 

kecelakaan pada pengumpul sampah 

meningkat seiring dengan kurang 

diperhatikannya aspek kesehatan dan 

keselamatan kerja baik dari pengumpul 

sampah itu sendiri maupun dari pemerintah. 

Pembaharuan penelitian – penelitian saat 

ini mengenai masalah kesehatan 

pengumpul sampah tidak hanya 

menganalisis kesakitan dan kecelakaan 

kerja pengumpul sampah saja tetapi juga 

menganalisis dampak pekerjaan 

pengumpul sampah bagi kesakitan dan 

kecelakaan pada keluarga pengumpul 

sampah hingga menyebabkan kematian. 

Tujuan dari literatur review ini adalah 

untuk mengindetifikasi masalah kesehatan 

kerja pada pengumpul sampah, 

mendeskripsikan pentingnya upaya 

kesehatan kerja bagi pengumpul sampah, 

dan menganalisis upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah 

kesehatan dan keselamatan kerja 

pengumpul sampah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

literature review dengan proses mencari 

hasil penelitian pada online datebase 

ScienceDirect, ProQuest, dan Wiley Online 

antara tahun 2015-2019. Kata kunci yang 

digunakan adalah gabungan dari kata 

“occupational health service”, 

“occupational health nursing”, “waste 

picker”, dan “scavenger”. Hasil pencarian 
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didapatkan 346 artikel dari ScienceDirect, 

2.147 artikel dari ProQuest, dan 1.131 

artikel dari Willey Online sehingga total 

artikel yang didapat adalah 3.624 artikel. 

Artikel-artikel tersebut dilakukan skrining 

dengan kriteria ekslusi yaitu artikel sitasi 

kembar, artikel yang bukan berupa hasil 

penelitian dan artikel yang bukan berbahasa 

inggris. Hasil skrining didapatkan 486 

artikel. Artikel yang telah didapatkan, 

dilakukan skrining ulang melalui judul dan 

abstrak yang sesuai dengan tujuan 

penelitian ini, didapatkan 20 artikel yang 

sesuai. Selanjutnya dilakukan seleksi 

kriteria inklusi yaitu penelitian dengan 

metode kualitatif, kuantitatif, sistematik 

review, atau mix methode, didapatkan 17 

artikel terpilih (gambar 1).  

 

 

Gambar 1. Diagram Skrining Artikel 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur dari 17 artikel 

menunjukkan berbagai metode penelitian 

digunakan untuk mengidentifikasi masalah 

kesehatan pada pengumpul sampah.  

Terdapat 12 artikel menggunakan metode 

kuantitatif, 3 artikel menggunakan metode 

kualitatif, dan 2 artikel menggunakan 

metode mix methode. Hasil kajian literatur 

ini menjelaskan mengenai karakteristik 

pengumpul sampah manual, masalah 

kesehatan kerja yang mengintai pengumpul 

sampah, dan rekomendasi upaya – upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesehatan kerja pengumpul sampah.  

 

 

Karakteristik Pengumpul Sampah 

Pengumpul sampah dapat 

mempengaruhi perekonomian suatu negara, 

termasuk Indonesia. Meskipun masih ada 

tingkat pengangguran, namun banyak dari 

mereka yang menganggur aktif secara 

kegiatan ekonomi di bidang sektor informal 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

(Shekar, 2015). Hasil kajian literatur 17 

artikel terpilih menjelaskan bahwa 

karakteristik usia pengumpul sampah 

bervariasi antara 18-59 tahun (Asampong et 

al., 2015; Black et al., 2018; Eskezia, 

Aderaw, Ahmed, & Tadese, 2016; Majeed, 

Adila, Muhammad, & Chaudhry, 2017; 

Mohammad, Uddin, & Gutberlet, 2018a; 

Thakur, Ganguly, & Dhulia, 2018). Usia ini 

ScienceDirect 

(346 artikel) 

ProQuest  

(2.147 artikel) 

Willey Online 

(1.131 artikel) 

Skrining sitasi kembar, bukan penelitian, 

tidak berbahasa inggris didapatkan 486 

artikeyang sesuai 

Skrining Judul dan Abstrak didapatkan 

20 artikel yang sesuai 

Skrining metode penelitian didapatkan 

17 artikel yang sesuai (artikel terpilih) 
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merupakan usia produktif untuk bekerja. 

Indonesia diprediksi akan mengalami 

kondisi menguntungkan dengan terjadinya 

kondisi rasio penduduk usia produktif lebih 

banyak daripada usia non produktif pada 

tahun 2025. Hal tersebut merupakan 

keuntungan bagi Indonesia karena 

penduduk usia produktif akan menentukan 

peluang Indonesia menjadi negara maju 

(Kementerian Kesehatan RI, 2015). 

Berdasarkan karakteristik tingkat 

pendidikan, pengumpul sampah memiliki 

pendidikan yang masih tergolong rendah 

yaitu antar SD hingga SMP, namun lebih 

banyak yang tidak sekolah bahkan hampir 

98% mengalami buta huruf (Agarwalla, 

Pathak, Singh, Islam, & Parashar, 2018; 

Asampong et al., 2015; Black et al., 2018; 

Eskezia et al., 2016; Majeed et al., 2017; 

Shekar, 2015; Thakur et al., 2018). 

Pengumpul sampah merupakan pekerja 

informal. Pegnumpul sampah memiliki 

karaktekristik pekerja yang minimal 

perhatian terkait sosial, ekonomi dan 

kesehatannya. Pengumpul sampah 

memiliki hubungan kerja yang tidak tunduk 

pada undang-undang tenaga kerja, tidak 

dikenakan pajak pendapatan, minimnya 

perlindungan sosial atau hak tertentu untuk 

jaminan kerja (seperti pemberitahuan 

pemecatan sebelumnya, sistem pembayaran 

gaji tanpa rincian atau nota, atau tiadanya 

hak cuti, ijin sakit) (Badan Pusat Statistik, 

2014).  

 

Masalah Kesehatan Kerja Pengumpul 

Sampah 

Bekerja dengan aman dan sehat 

merupakah hak setiap individu. Hal ini 

merupakan dasar dalam membangun 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan data International Labour 

Organization (ILO), 2,78 juta pekerja 

meninggal setiap tahunnya akibat cedera 

dan penyakit yang berhubungan dengan 

pekerjaan. ILO menyatakan keamanan dan 

kesehatan kerja yang perlu diprioritaskan 

adalah para pakerja yang berisiko yaitu 

pekerja informal, seperti pengumpul 

sampah (International Labour 

Organization, 2018). Hasil kajian literatur 

menjelaskan berbagai masalah kesehatan 

yang dialami pekerja pengumpul sampah. 

Kondisi tersebut menyebabkan pekerja 

cedera maupun mengalami sakit akibat 

pekerjaannya. 

 

Tabel 1. Hasil Artikel yang dikaji 

No 
Penulis dan 

Tahun 

Masalah Kesehatan 

Pengumpul Sampah 

Upaya penanganan masalah 

kesehatan 

1. Deidamia Franco 

de Diana, et.al 

(2018) 

Terjadi peningkatan kerusakan 

DNA dan pada wanita akibat dari 

kontak langsung dengan bahan 

kimia dari hasil timbunan 

sampah. 

Penggunaan prosedur keselamatan 

dan peralatan pelindung diri yang 

sesuai di dalam tempat kerja. 

2. Prannoy Thakur, 

Rajiv Ganguly, 

Anirban Dhulia 

(2018) 

Masalah kesehatan utamanya 

adalah cidera eksternal seperti 

kesalahan otot, ligamen, luka, 

dan laserasi serta beberapa terjadi 

kondisi alergi. 

Pekerja tidak dilindungi dari 

bahaya kerja sehingga perlu ada 

undang-undang dan kebijakan 

untuk pekerja. 

3. Sayed Mohammad 

Nazim Uddin, 

Jutta Gutberlet 

(2018) 

Dua pertiga dari pengumpul 

sampah mengalami masalah 

pencernaan, penyakit kulit, 

masalah ginjal dan hati, sakit 

punggung, luka, terbakar, dan 

fraktur. 

Dibuatnya kebijakan publik untuk 

mengatasi masalah mata 

pencaharian pengumpul sampah 

dan dibentuk  menjadi suatu 

perkumpulan untuk pemberdayaan 

masa. 
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No 
Penulis dan 

Tahun 

Masalah Kesehatan 

Pengumpul Sampah 

Upaya penanganan masalah 

kesehatan 

4. Tara Rava 

Zolnikov, et.al 

(2018) 

Masalah kesehatan kerja yang 

timbul yaitu penyakit fisik dan 

psikologis. 

Kebijakan publik penutupan limbah 

udara terbuka atau sistem 

pembuangan limbah yang buruk. 

5. M. Black, J. Karki, 

et.al (2018) 

Pekerja limbah informal 

memiliki risiko cedera lebih 

tinggi dan tidak terlindungi 

dengan baik terkait dengan 

infeksi yang dapat dicegah oleh 

vaksin dan pakaian kerja. 

Penting bagi pekerja limbah 

informal untuk mengetahui 

informasi tentang persepsi risiko 

pekerjaan yang berhubungan 

dengan penggunaan APD. 

6. Tomoyuki Shibata, 

et.al (2015) 

Diare menjadi salah satu 

penyebab utama kematian pada 

anak-anak yang tinggal di tempat 

pembuangan sampah. 

Membrantas kemiskinan bagi 

pengumpul sampah 

7. France Ncube, 

Esper Jacobeth 

Ncube, and Kuku 

Voyi (2017) 

Pekerja di tempat limbah padat 

mengalami peningkatan paparan 

bakteri Gram-negatif dan jamur 

di kabin truk. 

Secara konklusif, pekerja limbah 

padat membutuhkan intervensi 

segera. 

8. Ana Maria 

Maniero Moreira, 

et.al (2019) 

Cedera fisik, berbagai macam 

penyakit tidak menular dan 

menular 

Peningkatan kesadaran kesehatan 

dan keselamatan kerja pengumpul 

sampah. 

9. K. Chandra Shekar 

(2015) 

Cedera fisik, berbagai macam 

penyakit tidak menular dan 

menular 

Lebih diperhatikannya 

kesejahteraan pengumpul sampah 

serta peningkatan kesadaran 

mematuhi tindakan pencegahan 

kecelakaan. 

10. Asma Majeed, 

et.al (2016) 

Pemulung banyak yang 

menderita hepatitis 

Pelatihan penanganan limbah 

11. Steven Jerie 

(2016) 

Gangguan otot-tulang diare, 

hepatitis virus, dan yang lebih 

meningkat adalah insiden 

gangguan obstruktif dan 

restriktif. 

Meningkatkan keselamatan kerja 

dengan mengevaluasi tindakan 

kerja yang berbahaya, melatih 

pekerja dan pengunaan alat 

pelindung diri 

12. Rauf O. Yusuf, 

et.al (2018) 

Pemulung berisiko tinggi 

terhadap infeksi HBV, tingkat 

cedera sangat tinggi pemulung. 

Vaksinasi, pelatihan rutin tentang 

keselamatan kerja, pemantauan 

oleh badan pengawas dan 

penyertaan pemulung dalam skema 

asuransi kesehatan 

13. Karunia Friska 

Pratama, Corie 

Indria Prasasti 

(2017) 

Gangguan kulit karena jamur, 

parasit atau suhu udara 

lingkungan. 

Pemakaian APD sesuai aturan dan 

menjaga kebersihan diri terutama 

kebersihan kulit. 

14. Emmanuel 

Asampong, et.al 

(2015) 

Cedera fisik, dada, dan saluran 

pernapasan 

Mempermudah akses pengumpul 

sampah untuk menerima pelayanan 

kesehatan kerja 

15. Debassu Eskezia, 

Zewdie Aderaw, 

Kedir Y. Ahmed, 

Fentaw Tadese 

(2016) 

Cedera akibat kerja. Rotasi pekerjaan, peningkatan 

pendapatan karyawan, pedoman 

spesifik pekerjaan mengenai batas 

produksi maksimum, dan 

penggantian kantong dan tong 

dengan wadah beroda 
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No 
Penulis dan 

Tahun 

Masalah Kesehatan 

Pengumpul Sampah 

Upaya penanganan masalah 

kesehatan 

16 Rashmi Agarwalla, 

wt.al (2018) 

Tetanus, HIV/AIDS, demam 

berdarah, cikungunya, malaria, 

diare, typhoid 

Ada peningkatan yang signifikan 

dalam pengetahuan pasca pelatihan 

segera tentang pengetahuan tentang 

bahaya dan kebersihan kerja. 

17 Senzeni Nyathi, 

Joshua O. 

Olowoyo and 

Agboola Oludare 

(2018) 

Masalah kesehatan umum yang 

dikeluhkan yaitu sakit punggung, 

sakit kepala, diare, dan sesak 

napas. Beberapa mengalami 

luka-luka akibat benda tajam. 

Bekerjasama dengan lembaga non 

pemerintah untuk memberikan 

pendidikan tentang pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri bagi 

pengumpul sampah dan 

mengadakan lokakarya untuk 

mengubah perilaku bekerja tidak 

aman dan sehat yang dilakukan oleh 

pengumpul sampah. 

1. Masalah sistem pernapasan 

Masalah sisterm pernapasan 

ditunjukkan dengan bukti bahwa 

pekerja pengumpul sampah banyak 

terpapar debu, bakteri gram negatif dan 

jamur dengan konsentrasi yang tinggi. 

Pengumpul sampah terpapar debu 

dengan rata-rata 8,2 mg/m3, terpapar 

bakteri gram negatif sebanyak 22 x 103 

cfu/m3, dan terpapar jamur sebanyak 68 

x 103 cfu/m3 (Ncube, Ncube, & Voyi, 

2017). Pengumpul sampah juga tidak 

jarang mengeluhkan rasa tidak nyaman 

saat bernapas (Thakur et al., 2018). Hal 

ini dapat diakibatkan dari paparan asap 

logam seperti timah dan kadmium, 

biasanya terjadi pada pengumpul 

sampah elektronik. Kondisi ini dapat 

merusak fungsi organ pengumpul 

sampah bahkan dapat mengakibatkan 

kanker (Asampong et al., 2015).  

2. Masalah kesehatan kulit 

Bekerja di luar ruangan memudahkan 

pengumpul sampah terpapar suhu panas 

maupun dingin dalam waktu yang 

relatif lama. Hal ini mengakibatkan 

timbulnya rasa pusing, rasa terbakar, 

peningkatan produksi keringat, 

dehidrasi, dermatitis hingga kanker 

kulit (Mohammad et al., 2018a; Ncube 

et al., 2017; Rava et al., 2018). Selain 

itu pengumpul sampah juga mengalami 

gangguan kulit akibat kebersihan diri 

(kebersihan kulit, kaki, kuku dan 

tangan) yang kurang diperhatikan dan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

yang tidak benar (Pratama & Prasasti, 

2017). Baju yang digunakan lebih dari 

1x dalam sebulan dan tanpa dicuci 

menjadi penyebab masalah kulit bagi 

pengumpul sampah (Nyathi, Olowoyo, 

& Oludare, 2018). 

3. Masalah muskuloskeletal 

Pengumpul sampah melakukan 

pekerjaannya dengan berjalan kaki 

dengan menggotong hasil sampahnya 

ataupun  mendorong gerobak sepanjang 

hampir 15 km yang ditempuh selama 8 

jam. Kegiatan ini dilakukan hampir 

setiap hari sehingga tidak jarang dari 

mereka mengalami masalah 

muskuloskeletal. Hampir 90% 

pengumpul sampah mengalami kondisi 

keseleo otot dan ligamen serta 

mengalami nyeri punggung belakang 

(Mohammad et al., 2018a; Thakur et al., 

2018). Gangguan muskuloskeletal ini 

dapat disebabkan oleh posisi tubuh 

yang tidak ergonomis (Jerie, 2016; 

Maria et al., 2019; Rava et al., 2018).   

Masalah muskuloskeletal menjadi 

masalah kesehatan yang hampir 

dipastikan terjadi pada setiap 

pengumpul sampah. Masalah ini 

muncul dengan keluhan nyeri 

punggung bawah baik nyeri skala 

ringan maupun nyeri skala sedang 
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(Putri, Marisdayana, & Merdekawati, 

2018) 

4. Penyakit menular 

Lingkungan kerja pengumpul sampah 

yang kotor, sumber bakteri, banyak 

senyawa beracun serta tercampurnya 

benda-benda tajam (termasuk bekas 

jarum) menjadikan pekerjaan ini 

sumber penyakit. Lebih dari 50% 

pengumpul sampah menderita berbagai 

jenis cedera akibat benda tajam seperti 

gelas, besi berkarat, jarum medis, 

gigitan binatang dan kondisi tersebut 

terjadi lebih dari 1x dalam satu tahun 

(Black et al., 2018; Eskezia et al., 2016; 

Thakur et al., 2018). Penyakit menular 

dapat ditularkan melalui serangga yang 

dapat terbang seperti lalat dan kecoa. 

Serangga-serangga ini dapat 

mengakibatkan terjadinya infeksi pada 

pengumpul sampah seperti diare, 

typhoid, disentri, dan infeksi mata. 

Selain penyakit menular tersebut, kajian 

literatur menemukan bahwa 26% 

pengumpul sampah menderita 

tuberkulosis (Mohammad et al., 2018a). 

Akibat kebersihan diri yang tidak baik 

dan lingkungan tempat kerja dan tempat 

tinggal yang kumuh meningkatkan 

kejadian penyakit leptospirosis, kolera, 

hepatitis A dan diare (Majeed et al., 

2017; Rava et al., 2018). Diare bahkan 

terjadi pada anak-anak pengunmpul 

sampah hingga menjadi penyebab 

kematian mereka akibat kondisi rumah 

yang kumuh dan penularan dari orang 

tua yang bekerja sebagai pengumpul 

sampah yang tidak memperhatikan 

kebersihan dirinya (Shibata et al., 

2015). Penyakit Hepatitis B juga 

banyak terjadi pada pengumpul sampah 

akibat dari tidak menggunakan APD 

saat bekerja (Yusuf, Sawyerr, & 

Abolayo, 2018). 

5. Masalah kesehatan lainnya 

Masalah kesehatan lainnya yaitu 

masalah genetik yang terjadi pada 

pengumpul sampah wanita. Masalah 

genetik ini dapat mengakibatkan 

timbulnya kanker pada pengumpul 

sampah wanita. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi kerja sehari-hari, terutama 

karena terpaparnya pengumpul sampah 

wanita dengan campuran polutan 

seperti merkuri, arsenik, kromium, dari 

hasil timbunan sampah (Franco et al., 

2018). Masalah kesehatan jiwa juga 

terjadi pada pengumpul sampah yang 

ditandai dengan depresi, insomnia, 

kelelahan, cemas, takut, sedih perasaan 

negatif terhadap hidupnya, dan sulit 

konsentrasi. Hal ini terjadi karena 

pengumpul sampah mengalami 

diskriminasi dalam hidupnya, stigma 

dari masyarakat umum yang 

menganggap pekerjaan mereka tidak 

bermoral, dan rasa tidak dihargai (Rava 

et al., 2018). 

SIMPULAN 

Pelayanan kesehatan dapat 

diberikan secara langsung pada semua 

tatanan pelayanan kesehatan termasuk di 

tempat kerja. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kesehatan pengumpul 

sampah adalah dengan mengoptimalkan 

pelayanan kesehatan kerja dengan 

membina pengumpul sampah secara rutin 

sebagai upaya deteksi dini kasus 

kecelakaan dan kesakitan akibat kerja. 

Diperlukan kebijakan yang mengatur 

kesehatan dan keselamatan kerja 

pengumpul sampah serta peningkatan 

pengetahuan kesehatan dan keselamatan 

kerja, pengadaan alat pelindung diri dan 

meningkatkan kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri oleh pengumpul sampah 

melalui peran pelayanan kesehatan. 
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